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Abstrak  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pengenalian internal dan 
prosedur pemberian kredit pada Badan Usaha Milik Desa Lembaga Keuangan 
Mikro Desa Leseng. Metode penelitian ini adalah pnelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif. Jenis data yang diginakan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan data sekunder. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, display data, dan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa sistem pengenalian internal dalam prosedur pemberian kredit 
pada Badan Usaha Milik Desa Lembaga Keuangan Mikro Desa Leseng belum 
sesuai, karena masih ada rangkap jabatan yang dilakukan oleh Manager dan 
Pejabat Pemutus Kredit, sistem wewenang masih terjadi tumpang tindih jabatan, 
tidak menggunakan nomor urut dalam formulir permohonan kredit, dan tidak ada 
perputaran jabatan. Adapun prosedur pemberian kredit pada Badan Usaha Milik 
Desa Lembaga Keuangan Mikro Desa Leseng belum sempurna dalam menerapkan 
Standar Oprasional Prosedur, seperti tidak membuat surat penolakan dan tidak 
mempertegas sistem pengembalian kreditnya. 
Kata Kunci : Sistem Pengendalian Internal, Kredit, Badan Usaha Milik Desa 
Lembaga Keuangan Mikro 
 
ABSTRACK 
 
This study took place on the village-owned enterprise microfinance institution of 
Leseng Village. This study was aimed at understanding the internal control system 
and procedure of the village-owned enterprise microfinance institution of Leseng. 
The method of study is the qualitative method the approach using was descriptive. 
The data using in this study was the primary data and secondary data. The data 
were collected through observation, interviews, and documentation. Data analysis 
techniques used are data collection, reduction, displaying the data, and conclusions. 
The result of the study shows that the internal control system on the procedure of 
credit given to village-owned enterprise microfinance institution of Leseng, isn’t train 
well, still had a double job by the manager and PPK, authority system still 
overlapping position, not using the serial number in the loan application form, and 
there is no reshuffle in the office. The procedure of loan giving to the village-owned 
enterprise microfinance institution of Leseng did not perfectly yet apply SOP 
(standard operational procedure), such as not make rejection letters and does not 
reinforce the/ credit return system. 
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I. PENDAHULUAN 
 Badan usaha milik desa (BUMDes) adalah badan usaha yang seluruh atau 
sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui pernyataan secara lansung 
yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, 
pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat 
Desa (Peraturan Mentri Desa Nomor 4 tahun 2015: Pasal 1) dan juga dalam 
Peraturan Mentri Desa tersebut dijelaskan tentang Pendirian, Pengurusan, 
Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa menjelaskan beberapa 
tujuan BUMDes di antaranya yaitu hadir bagi masyarakat desa untuk 
meningkatkan kesejahteraan warga dan mengoptimalkan usaha masyarakat dan 
membuka lapangan kerja. BUMDes memiliki berbagai macam program atau jenis 
usaha di antaranya yaitu jasa simpan pinjam, jual beli barang, pengelolaan 
sampah, dan pengelolaan pasar. Seperti yang dilakukan oleh Badan Usaha Milik 
Desa Lembaga Keuangan Mikro (BUMDes LKM) Leseng Kecamatan Moyo Hulu 
salah satunya adalah melakukan usaha jasa simpan pinjam (kredit). 
 Kridit yang disalurkan oleh BUMDes LKM Leseng adalah  usaha kecil untuk 
membantu para anggota atau masyarakat yang membutuhkan modal untuk 
menjalankan usaha mereka, dengan adanya pinjaman ini anggota ataupun 
masyarakat merasa terbantu. Pemberian kredit pada BUMDes tidak lepas dari 
tunggakan cicilan  yang diberikan oleh nasabah. Hal ini disebabkan oleh 
kegagalan pihak debitur atau masyarakat memenuhi kewajiban untuk membayar 
angsuran (cicilan) pokok kredit beserta bunganya yang telah disepakati  kedua 
belah pihak dalam perjanjian kredit. Berikut disajikan data tentang tunggakan 
cicilan kedit pada BUMDes LKM desa Leseng sarana yang didasarkan atas 
realisasi penyaluran kredit tiap tahunnya dari tahun 2016-2018. Pada tahun 
2016 modal atau kredit yang disalurkan Rp.148.745.000.- dengan persentase 
tunggakan 16,7%. Pada tahun 2017 muodal atau kredit yang disalurkan sebesar 
146.754.000.- dengan persentase tunggakan sebesar 2.2%. dan selanjutnya pada 
tahun 2018 kredit yang diberikan yaitu Rp.251.977.000.- dengan persentase 
tunggakan sebesar 12.3%. Dari anggaran yang ditetapkan dan yang telah di 
realisasi masih terjadi tunggakan kredit dari peminjam. 
 Salah satu penelitian dengan judul analisis sistem pengendalian internal 
pemberian kredit pada dana krabat (studi kasus BUMDes Pernek) yang dilakukan 
tahun 2018, dengan hasil penelitian menunjukan bahwa sistem pengendalian 
internal pemberian kredit pada krabat BUMDes Pernek belum baik karena masih 
ada rangkap jaatan yang dilakukan oleh PPK dan bagian administrasi dan 
pembukuan, sistem wewenang masih tumpang tindih jabatan, tidak 
menggunakan nomor urut dalam formulir permohonan pinjaman dan tidak ada 
pemeriksaan mendadak kepada nasabah. (Izatul Yazida. 2018) 
  Penyaluran kredit diperlukan adanya pengendalian internal agar terhindar 
dari segala bentuk resiko dan penyelewengan yang mungkin terjadi. Sistem 
pengendalian internal merupakan metode yang dapat digun akan untuk 
mengontrol suatu usaha dalam pencapaian tujuannya. Penerapan sistem 
pengendalian internal yang baik akan menunjang keberhasilan suatu organisasi 
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dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dan mencerminkan praktek 
manajerial yang baik juga. Menurut Teguh Purdjo Muljono (1987: 24), suatu 
sistem pengendalian internal yang baik apabila terdapat rencana organisasi untuk 
pemisahan pertanggungjawaban fungsi, sistem otoritas dan prosedur pencatatan 
yang tepat, peraktek yang sehat, pengawasan serta kompetisi pegawai yang sesuai 
dengan tanggung jawabnya harus terintegrasi dengan baik dalam pelaksanaan 
tugasnya.   
Pengendalian internal merupakan suatu jaringan prosedur yang dibuat 
sesuai dengan pola yang terpadu dalam melaksanakan kegiatan pokok badan 
usaha. Menurut mulyadi (2016) menyatakan bahawa unsur pokok dari 
pengendalian internal meliputi struktur organisasi yang memisahkan tanggung 
jawab fungsional secara tegas. Struktur organisasi yang merupakan kerangka 
(framework), pembagian tanggung jawab fungsional pada unit-unit organisasi 
yang di bentuk dalam pelaksanaan kegiatan pokok tersebut, sistem wewenang 
dan prosedur pencatatan yang memeberikan wewenang perlindungan yang cukup 
terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya praktik yang sehat dalam 
melaksanakan fungsi tugas dan wewenang serta tanggung jawabnya. Tujuan dari 
pengendalian internal ini untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek 
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efasiensi serta di patuhinya 
suatu kebijakan. Sehingga dalam BUMDes LKM Leseng diperlukan adanya 
pengendalian internal agar terhindar dari segala bentuk resiko dan 
penyelewengan yang terjadi.   
 Sistem pengendalian internal BUMDes LKM Leseng dalam memberikan 
kredit atau pinjaman kepada masyarakat ternyata terdapat beberapa kendala 
setelah peneliti melakukan observasi sementara dalam pelaksanaan kreditnya  
seperti adanya struktur organisasi yang masih rangkap jabatan yaitu bagian 
manager juga merangkap sebagai pejabat pemutus kredit (PPK), dan juga 
kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengembalikan untuk mengembalikan 
kredit yang telah dipinjam, hal ini memperlambat perputaran modal BUMDes 
karna terjadinya kredit macet.  
 Berdasarkan kendala yang telah dijelaskan sebelumnya, dengan 
terselenggarakannya sistem pengendalian internal dan prosedur pemberian kredit 
yang baik, maka diharapkan mampu meminimalisir setiap resiko-resiko yang 
ditimbulkan dari penyaluran kredit ke masyarakat. Sehingga penulis tertarik 
untuk mengangkat judul penelitian tentang “ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN 
INTERNAL PEMBERIAN KREDIT PADA BUMDes LKM  DESA LESENG 
KECAMATAN MOYO HULU.” 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif, dengan mengguanakan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk membuat deskripsi, 
gambaran secara sistematis, akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang terdapat pada riset yang dilakukan. Penelitian ini 
dengan pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang 
menggunakan data berupa kalimat tertulis maupun lisan, perilaku, peristiwa-
peristiwa, pegetahuan atau objek studi Sugiono, (2012:54). Pada penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui sistem pengendalian internal pemberian kredit pada 
BUMDes LKM Leseng. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut Mulyadi (2016) pengendalian internal meliputi struktur organisasi, 
metode, dan ukuran yang di koordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi serta mendorong efesiensi dan 
mendorong dipatuhinya kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan. unsur-unsur 
sistem pengendalian internal pemberian kredit pada BUMDes LKM Leseng sebagai 
berikut: 
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara 
tegas.  
Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional 
secara tegas. Struktur organisasi dan job description pada BUMDes LKM 
Leseng telah disusun dan dijelaskan masing-masing tugas dan 
tanggungjawab. Akan tetapi masih terlihat rangkap jabatan di dalam 
struktur organisasi antara Manager dengan PPK.  
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan 
 Sistem wewenang yang dilaksanakan pada BUMDes LKM Leseng pada 
permohonan kredit sudah jelas pembagiannya akan tetapi  masih kurang 
baik dalam pelaksanaannya dan telah melakukan pencatatan dengan baik. 
3. Praktik yang sehat 
• Pengendalian internal dalam prosedur pemberian kredit tidak 
terdapat  nomor urut dalam formulir permohonan kredit. 
• Pada BUMDes LKM Leseng ini sudah ada pemeriksaan terhadap 
nasabah  yang dilaksanakan secara Pemeriksaan mendadak 
• Setelah tahap pencairan selesai, bagian kasir melakukan pencatatan 
ke dalam buku kas dan bagian administrasi dan pembukuan 
membuat laporan keuangan yang dimasukkan dalam aplikasi yang 
ditentukan. Berikut buku kas yang dicatatat oleh bagian kasir dan 
laporan kuangan yang dikerjakan oleh bagian administrasi dan 
keuangan 
• Bagian kasir  seminggu sekali mengecek pencocokan fisik kekayaan 
dengan catatan yang ada di buku kas agar tidak terjadi kesalahan 
terlalu besar. 
4. Karyawan yang mutu sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Karyawan yang dipilih pada BUMDes LKM Leseng sudah melaksanakan 
seleksi calon karyawan yang diseleksi dengan tes uji kelayakan, serta 
penerimaan karyawan dengan pendidikan SMA Sederajat. 
Berikut merupakan alur flowchart yang menjelaskan proses pemberian 
kredit di Desa leseng : 
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IV. PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 
Badan Usaha Milik Desa Lembaga Keuangan Mikro di Desa Leseng, dapat diambil 
kesimpulan bahwa sistem pengendalian internal dalam prosedur pemberian kredit 
pada BUMDes LKM Leseng kurang sesuai karena masih ada rangkap jabatan 
yang dilakukan oleh Manager dan PPK, sistem wewenang masih terjadi tumpang 
tindih jabatan, dan tidak menggunakan nomor urut dalam formulir permohonan 
pinjaman. 
Adapun prosedur pemberian kredit pada krabat BUMDes LKM Leseng 
belum sempurna menerapkan SOP (Standar Operasional Prosedur), seperti tidak 
membuat surat penolakan untuk nasabah, dan sistem pengembalian kreditnya 
belum maksimal dilaksanakan sesuai dengan SOP shingga terjadi kredit macet. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan maka peneliti memberikan beberapa saran yang 
digunakan sebagai masukkan seperti: 
1. Struktur organisasi, sebaiknya menambah jumlah SDM untuk 
melengkapi pembagian tugas, tanggungjawab dan wewenang yang jelas. 
2. Membuat nomor urut pada surat, supaya mempermudahkan dalam 
pendataannya. 
3. Sistem pengembalian kredit pada Badan Usaha Milik Desa Lembaga 
Keuangan Mikro Desa Leseng lebih dipertegas agar tidak terjadi kredit 
macet. 
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